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ABSTRACT

Animal Liberation is has become a animal rights group in Australia since 1976. A video
footage showing the exploitative treatment of duck farming in Australia attracts the attention
of animal rights group to fight to eliminate the exploitative treatment. In 2011 Animal
Liberation and Pediatric Advanced Life Support (PALS) at the Public Interest Law Clearing
House filed a complaint with the Australian Competition and Consumer Commission
(ACCC) about advertisements that were deemed deceptive and misleading through to the
promotion and supply of ducks by the biggest duck companies in Australia namely Pepe's
Ducks and Luv-a Duck. Animal Liberation in the case of duck out water was successful due
to several factors such as periodic monitoring for each member, manage resources,
cohesiveness as an interest group, advocacy method used allows Animal Liberation to have
professional articulators in parliament and have facts and data accurate, prevent the formation

of groupthink and democratic leadership.

Keywords: Animal Liberation, Interest Groups, Advocacy

vii



Keberhasilan Advokasi Kelompok Kepentingan Penyayang Hewan di Australia Studi Kasus : Animal
Liberation dalam Gerakan &Atilde;&cent;&iuml;&iquest;&frac12;&iuml;&iquest;&frac12;Duck Out of
Water&Atilde;&cent;&iuml;&iquest;&fracl12;&iuml;&iquest;&frac12;

Dikky Sakti Pratama, Ayu Diasti Rahmawati, S.IP., M.A

Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

ABSTRAK

Animal Liberation merupakan salah satu kelompok kepentingan penyayang hewan di
Australia sejak tahun 1976. Sebuah cuplikan video yang menunjukan perlakuan eksploitatif
peternakan bebek di Australia menarik perhatian para pencinta hewan untuk berjuang
menghapuskan perlakukan eksploitatif tersebut. Pada tahun 2011 Animal Liberation bersama
dengan Paediatric Advanced Life Support (PALS) di Public Interest Law Clearing House
lantas mengajukan keluhan kepada Australian Competition and Consumer Commission
(ACCC) tentang iklan yang dianggap menipu dan menyesatkan terkait dengan promosi dan
pasokan bebek oleh dua perusahan bebek terbesar di Australia yaitu Pepe’s Ducks dan Luv-a
Duck. Animal Liberation dalam kasus duck out water dapat berhasil dikarenakan beberapa
faktor seperti adanya pengecekan berkala bagi setiap anggota, kemampuan dalam mengelola
sumber daya, tingkat keterpaduan sebagai kelompok kepentingan, metode advokasi yang
digunakan memungkinkan Animal Liberation memiliki artikulator profesional dalam
parlemen dan memiliki fakta dan data yang akurat, kemampuan dalam mencengah

terbentuknya kelompok pemikiran (groupthink) dan kepemimpinan yang demokratis.
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